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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 
Pembangunan suatu konstruksi jalan layang (flyover) bertujuan mengurai 
kemacetan jalan, dengan merubah persimpangan sebidang menjadi persimpangan 
tidak sebidang. Pelaksanaan pembangunan konstruksi jalan layang (fly over) 
seringkali terkendala dengan pembebasan lahan (suatu masalah yang umum 
dihadapi pada pembangunan jalan layang), sehingga menyebabkan pembongkaran 
bangunan di kanan dan kiri lokasi pembangunan jalan layang sulit dilaksanakan. 
Umumnya suatu konstruksi jalan layang dibangun di tengah jalan raya, dengan 
pelebaran kanan dan kiri bangunan oprit sebagai jalan samping. Pelaksanaan 
struktur pilar pada pembangunan jalan layang harus menggunakan metode yang 
efisien dan aman, dengan memperhitungkan terbatasnya lahan, karena struktur 
pilar berada di tengah jalan raya. Untuk metode pelaksanaan footing pilar 
dibutuhkan penggalian yang cukup dalam. Lalu lintas yang padat, lokasi yang 
sempit dan lahan kerja yang terbatas menyebabkan penggalian berbatasan 
langsung dengan jalan harus dilaksanakan secara tegak lurus, sehingga dibutuhkan 
dinding penahan untuk mengamankan galian agar tidak terjadi longsor. 
Konstruksi dinding penahan pada galian tegak umumnya menggunakan 
material steel sheet pile. Namun penggunaan steel sheet pile pada konstruksi 
penahan galian pondasi membutuhkan lahan kerja yang cukup luas (untuk proses 
pemancangan menggunakan 2 crane). Ketersediaan material steel sheet pile 
kurang meluas di pasar bahan bangunan karena hanya ditujukan pada segmen 
pasar tertentu, dan secara biaya relatif mahal. Oleh karena itu perlu dikaji kajian 
penggunaan material alternatif selain sheel sheet pile . Dalam penelitian ini dicoba 
mengkaji penggunaan material bambu petung (Dendrocalamus asper Back.) 
sebagai material pembentuk dinding penahan galian.  
Material bambu petung digunakan karena bambu petung merupakan jenis 
bambu yang amat kuat (Morisco, 1999), memiliki kuat tarik rata-rata lebih besar 
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dari 5 jenis bambu lain yang umum ada di Indonesia (Hakim, 1987), mudah 
didapatkan di pasaran bahan bangunan, serta relatif lebih murah.  
Konstruksi yang digunakan merupakan kombinasi profil baja IWF dengan 
bambu petung sebagai alternatif desain dinding penahan galian tegak sementara. 
Alternatif konstruksi tersebut digunakan karena konstruksi tersebut relatif lebih 
murah dan material pembentuknya (profil baja IWF dan bambu petung) mudah 
didapatkan di pasaran bahan bangunan. Selain itu metode kerjanya relatif lebih 
mudah, dan lahan kerja yang diperlukan tidak luas (cukup menggunakan satu alat 
berat untuk memancang profil baja). Analisis alternatif desain tersebut tersebut 
dirasa penting untuk menghasilkan metode kerja yang aman, efisien dan mudah 
pelaksanaannya, pada proyek yang lokasinya sempit, dan dibangun di tengah lalu 
lintas yang padat.  
Kombinasi baja dengan bambu diduga cukup kuat untuk menahan galian 
tanah pada pembangunan pondasi pilar jalan layang. Namun belum pernah 
dijumpai penelitian mengenai penggunaan kombinasi baja IWF dan bambu petung 
sebagai dinding penahan galian pondasi pada proyek pembangunan jalan layang, 
sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat  menjadi referensi bagi proyek 
pembangunan jalan layang ataupun pembangunan konstruksi lain yang 
membutuhkan pelindung galian tegak sementara. 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
Beberapa proyek seringkali menghadapi kendala ketersediaan lokasi yang 
sempit  dan lahan kerja yang terbatas, sehingga seringkali pekerjaan galian 
struktur yang berbatasan dengan jalan/ bangunan lain harus dilakukan secara 
tegak lurus. Galian tanah tegak lurus sangat berpotensi akan terjadinya longsoran, 
maka diperlukan konstruksi penahan galian untuk mencegah kemungkinan 
terjadinya longsoran saat pelaksanaan. Kriteria konstruksi penahan galian antara 
lain :  
- Aman secara konstruksi. 
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- Mudah secara pelaksanaan. Konstruksi penahan galian harus mudah untuk 
dibongkar pasang karena sifatnya sementara, hanya bekerja selama 
pelaksanaan struktur bawah. Setelah pekerjaan struktur bawah selesai 
maka galian tersebut akan ditimbun kembali. 
- Material dasar mudah didapat (tersedia banyak di pasaran),  
- Secara biaya diharapkan relatif murah, karena konstruksi bersifat 
sementara/tidak permanen.  
Penelitian ini mengkaji alternatif desain dinding penahan galian tegak 
sementara menggunakan kombinasi profil IWF dan bambu petung. Material 
bambu petung (Dendrocalamus asper) memenuhi kriteria mudah didapatkan dan 
relatif murah, serta desain dinding penahan galian kombinasi profil IWF dan 
bambu petung diharapkan relatif mudah secara pelaksanaan.  
Rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1) Bagaimana kekuatan bahan dari material bambu petung dalam 
menerima tegangan yang terjadi pada dinding penahan galian, dengan 
variasi beberapa kondisi tanah dan variasi kedalaman galian? 
2) Bagaimana lendutan yang terjadi dari material bambu petung sebagai 
material pembentuk dinding penahan galian, dengan variasi beberapa 
kondisi tanah dan variasi kedalaman galian? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 
1) Asumsi kondisi beban tambahan yang bekerja di luar dinding penahan 
mengacu pada kondisi studi kasus di lokasi simpang palur, dimana beban 
jalan selebar 4,5 m dengan 1 jalur 1 lajur (RSNI T-02-2005). 
2) Variasi jenis tanah kohesif dan non kohesif (dengan lapisan tanah diasumsi 
homogen). 
3) Hubungan gaya yang bekerja pada material bambu dengan material tiang 
profil baja dianggap sebagai peletakan sendi-sendi. 
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4) Digunakan material bambu petung dengan diameter luar 18cm dan tebal 
15mm. 
5) Material profil baja IWF (untuk tiang baja, walling beam dan balok 
penopang) tidak diteliti dalam kajian ini. 
6) Pemeriksaan keamanan struktur ditinjau dari kemampuan material bambu 
petung menerima tegangan  serta lendutan  yang terjadi. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan kedalaman galian 
versus panjang pias bambu petung yang diijinkan (aman secara konstruksi, 
ditinjau dari segi tegangan dan lendutan yang terjadi) untuk konstruksi dinding 
penahan pada galian tegak, untuk jenis tanah kohesif dan non kohesif. 
 
1.5.   Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini adalah :  
a. Material bambu petung aman dan layak digunakan sebagai material 
alternatif konstruksi penahan galian pada jenis tanah kohesif maupun non 
kohesif. 
b. Penggunaan kombinasi material baja IWF dan bambu sebagai dinding 
penahan galian tegak memenuhi standar mutu teknis dinding penahan 
tanah. 
 
1.6.   Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Manfaat secara teori, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
referensi pengetahuan mengenai penggunaan bambu dalam kegiatan 
konstruksi. 
b. Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat acuan mengenai 
penggunaan material bambu petung sebagai alternatif desain dinding penahan 
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galian pada pekerjaan galian struktur tegak, serta sebagai referensi untuk 
kegiatan pembangunan lain dengan kondisi lapangan yang identik.  
 
 
